BAB III
STUDI EMPIRIS

A. Tinjauan Umum Tentang Lokasi

Berdasarkan hasil survey yang terdapat pada

isian potensi Desa EKarangjati pada tahun 1886,/1997

Eecamatan Pandaan Kabupaten Pasurusn. Maka gambarannya

sebagai berikut

g

Keadaan Gegrafis

Desa FKarangjati FKecamatan Pandaan Kabupaten
Pasuruan adalah termasuk Dessa vang agraris, sebsab
kebanyakan wilayah pertanian. Luas wilayah
328,40 Ha, bentuk permukaan tanah adalah daratan,
produktivitas tanah sangat tinggi, keadaan wilayah
bukan pantai, curah hujan 2000 mm/tahun.

TABEL 1
PERINCIAN PENGGUNAAN TANAH

NO.| JENIS PENGGUNAAN TANAH JUMLAH (Ha) EET.
1.| Perumahan dan pekara- 91,61
ngan
2. Sawah :
- Teknis 151,58
- Setengah teknis 22,18
- Sederhana 38,50
3.| Lain-lain :
- Euburan 2,21
- Jalan 15,00
- Sungai 7,34

Dokumeriasi : Dafllar Isian Polensi Desa
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3. Keadasan Demografis

Jumlah penduduk seluruhnya 8740 jiwa, jumlah
EE 1924. Jumlah penduduk menurut kewarganegaraan WNI

6740 jiwa, WNA tidak ada, kepadatan pendudok 2052

jiwa/km.
TABEL 2
PERINCIAN EELOHPOE UMUR
Jenis Upur (Dalam Tahun)

Kelamin| 0-8 10-18 20-29 30-39 40-49 |50-55

Pria 498 581 613 876 614 437
Wanita| 486 608 688 549 B03 507

Dokumentasi : Daflar isian polens: desa
Jumlah anak usia 0-1 tahun 85 jiwa

Jumlah anak usia 7-12 tahun 827 jiwa

b. Keadaan Pendidikan
Dengan melihat daftar isian potensi Desa
KEarangjati bahwa tingkat pendidikan di Desa
Karangjati cukuop baik. Akan tetapi sarana pendidikan

yvang masih kurang mendukung, sebagaimana vang

tersebut dalam tabel di bawah ini.



JUMLAH PENDUDUE MENURUT PENDIDIKAN

TABEL 3

S50

No. Jenis Jumlah /jiwa
1.| Belum Sekolah 281
2.| Tidak tamat SD/sederajat 1486
3.| Tamat SD/sederajat 3137
4.| Tamat SLP/sederajat 1298
5.| Tamat SLA/sederajat 498
6.| Tamat Akademi/sederajat 32
7.| Tamat Perguruan Tinggi/sedersjat 8
B.| Buta Aksara (10-55 tahun) -

Dokumentasi @ Daflar isian polensi desa
TAEEL 4
SARANA PENDIDIEAN

No. Jenis Jumlah Ruang Tampung
1.| T K 3 5 200
. S D 3 20 800
3.| SLP/Sederajat - - -
4.| SLA/Sederajat - - -
5.| Akademi = - -
E.| P T - - -
7.| Hadrasah - - -
8.| Pesantren 1 3 30

Dokumenlast ©

pafiar isian polensi desa
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Keadsan Sosial Fkonomi

Desa Karangjati adalah sebagian esar wilayah
pertanian, maka otomatis mata pencaharian sebagian
besar petani. Disamping itu karena dekat dengan
industri, maka mata pencaharian yang besar nomor dua
adalah buruh pabrik {karyaw;n pabrik). Selain ituo
ada juga sebagai dokter, guru, ABRI, dan lain-lain
sebagainya. Untuk lebih jelasnya sebagaimana

terdapat dalam tabel berikut.

TABEL 5
JENIS MATA PENCAHARIAN

No. Jenis Mata Pencaharian Jumlah (jiwa)

1.| Pertanian sawah

a., Petani pemilik 478
b. Petani penggarap 367
¢. Buruh tani 434

2. | Kerajinan / indistri kecil

a. Eersjinan tangan 3
b. Industri kecil =
¢. Pande besi -

3.| Mata pencaharian jasa dan per-

dagangan

a. Dokter 1
b. Bidan 1
c. Guru 48
d. Pegawai HNegeri 81
e. Buruh 787
f. Dukun bayi B
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No Jenis Mata Pencaharian Jumlah (jiwa)
g. Tukang cukur 4
h. Tukang jahit 16
i. Tukang batu 47
j. Angkutan 21
k. ABRI 15
1. Pensiun PNS/ABRI 11

pokumeniasi : Doflar isian potensi desa

5. FKeadsan Sosial Keagamsan

a.

Pemeluk Agama

Pemeluk asgama di Desa Earangjati mayoritas
masyarakatnya beragama Islam kira-kira 85 % dan
sisanya beragama lain, misalnya Protestan,
Katolik, Hindu, Budha, sebagai#ana terdapat dalam

tabel berikut :

TABEL €
HASYARAKAT PEMELUK ﬁGﬁHE_

No. Jenis Agama Jumlah (jiwa)
1.| Islam B673

2.| Protestan 2B

3.| Katholik 14

4 .| Hindu 11

5.| Budha 18

pokumeniasi : Daflar isian polensi desa
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b. Sarana Peribadatan

Karena mayoritas di Desa Karangjati beragama
Islam, maka sarana peribadatan bagi umat Islam

memadai, dibandingkan agama lain, sebagaimana

dalam tabel.
TABEL 7
SARANA PERIBADATAN
Ho. Jenis Jumlah Tampung
1.| Langgsar 27 810
2.| Hasjid 7 3815
3.| Gereja - -
4.| Pura - -
5.| Wihara = =

Dokumentasi : Daftar isian polensi desa

C. Lembaga Sosial Keagamaan dan Kemasyarakatan
Dalam lembaga ini di Desa Karangjati tidak kalah
dengan desa lain. Eegiatannya baik, sebagaimana

tersebut dalam tabel.
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TABEL 8
LEHBAGA SOSIAL KEAGAMAAN DAN KEMASYARAKATAN

No. Lembaga Anggota
1.| LEMD 35
2.| Penggerak PEE 29
3.| EUD dan Eoperasi 143
4. | Keagamzsan : - Islam 425

- Kristen 42

5.| Pendidikan : - EKarang Taruna 113
- Pramuoka B24

6.| Kesenian 20
7.| Olah raga 250

. bokumenias. ! Daftar isian polensi desa

B. Sejarah Singkat Tentang Asal-usul dan Perkembangan

Thoriqot Shiddigiyyah di Desa Karangjati

1. Asal-usul Thorigot Shiddigiyyah

Thorigot shiddigiyyah ini muncul dan berkembang
di Losari Jombang yang dimulai kegiatannya EKyai
Mukhtar MHu’'thi pada tahun 1953. Namun demikian
beliau sendiri tidak menganggap dirinys sebagai
pendiri pertama thorigot tersebut, tetapi karena is
menerima warisan kepemimpinannya dari Kyai Syu’aib

Jamal yang pergi ke luar negeri dan menyerahan
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kepemimpinannya kepada Kyai Mukhtar Hu'thi pada
tahun itu juga.ﬁu Pada awal perkembangannya thorigot
ini mengalami berbagai hambatan, yang antara lain
berwujud tuduhan, bahwa keberadaannya itu muktabarsah
atan tidak. Namun  demikian setelah diadakan
penyelidikan oleh badan koordinasi pengawas aliran
kemasyarakatan tentang thorigot di tingkat I Jawa
Timur yang disampaikan kepada kejaksaan Agung RI di
Jakarta, maka gerakan thorigot shiddigiyyah pusat
(di Jombang) memperoleh pengakuan, kebenaran dan
keabsahannya dari pemerintah tanggal 15 Januari
1973.%°

Thorigot shiddigiyyah yang diawali atau
dipimpin oleh FKyail Mukhtar Mu’'thi itu merupakan
kebﬁngkitan kembali, karena beliau menerima warisan
dari Kyai Syu’aib Jamal. EKyai Hukhtar Mu thi ini di
Jawa Timur dikenal sebagai seorang Vang mempunyai
kelebihan dari ukuran orang-orang pada umumnya.
Sehingga orang-orang menyebutkan sebagai  dukun
sakti. Popularitasnya sebagai dukun meneranghkan
sebagai sebab-sebab mengapa ia menarik simpati

pengikutnya dari kaum abangan, kalangan penderita

sql'Hasil wawancara dengan Bapak Romli, Tanggal 171 Hei
1987,

60
Ibid, Tanggal 18 Hei 1887.
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kronis, bekas pecandu minuman keras, mereka yang
dibebani oleh perasaan bersalah atas frustasi akibat
kegagalan dibidang politik dan perdagangan dan
lain-lain. Keikutsertaan mereka dalam thorigot
merupakan langkah maju bagi seorang muslim yang
gemakin taat. Thoriget ini mulai menjadi penting
lagi artinyadan dapat menarik banvak pengikut pada

tahun 1877.

Dengan berdirinya pusat thorigot shiddigiyyah
tersebut maka di Jwa Timur umumnya dan khususnya di
Jombang, bertemu bermacam-macam aliran thorigot. Di
Jombang pada pertengahan abad XX tepatnya pada tahun
1953 terdapat beberapa kelompok thorigot Qodiriyyah,
Nagsabandiyah, Nahdiyah. Thorigot-thorigot ini
berasal dari luar negeri.

Adspun faktor vang mendorong berdirinya
thorigot shiddigiyyah ada dua yaitu Intern dan
ekstern.

Intern : Merasa mendapat warisan kepemimpinan
ilmu-ilmu dari gurunya. Dan sangat
patuhnya si murid kepada gurunya, maka
mengemban amanat itu beliau laksanakan
dengan sebaik-baiknya.

Ekstern : Banyaknya aliran-aliran kepercayaan pada
saat itu vang berusaha mempengaruhi Islam,

seperti Islam sejati. Disamping itu
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dekadensi moral masyarakat vyang sudah
tidak lagi menjalankan Islam yang
sebenarnya, banyak orang yang berzina,

berjudi, dan perampokan, dan lain

sebagainya.“

FPenjelasan dan nama-nama thorigot shiddigiyyah

sebagai berikut

a) Nama thorigot shiddigiyyah itu nama silsilah yang

melalui Sayyidina Abubakar Shiddiq r.a.

b) Nama-nama silsilah thorigot shiddigivvah :
1) Robbul Arbab Subhanashu Wata’ala
2) Sayyidina Jibril Alaissalam
3) Sayyidina Muhammad Rasulullah SAW
4) Sayyidina Abubaskar As-Shiddig r.a.
5) Sayyidina Ali r.s.

E) Sayyidina Hasan

7) Syekh Imam Zainal Abidin
8) Syekh HMohammad Al Bakir
9) Syvekh Imam Ja far Shodig

10) Musa Al Kadhim

11) Syekh Abil Hasan Ali
12) Syekh Ma'ruf al Karkhi (Yazid Bustomi)

Ibid, Tanggal 19 Mei 1897,



13)
14)
15)
16)
17)
18)
19)
20)
21)
22)
23)
24)
25)
28)
27)
28)
29)
30)
31)
32)
33)
34)
35)

Syekh
Svekh
Syekh
Syekh
Syekh
Svekh
Svekh
Svekh
Syekh
Syekh
Svekh
Svekh
Svekh
Svekh
Syekh
Svekh
Syekh
Syekh
Svekh
Svekh
Svekh
Svekh

Syekh

o8

Sirri Sugthi

Junaedi Al Baghdadi
Abibakar As Sibli
Abdul Wahid At Tamimi
Farug At Turtusi

Abi Hasan Ali Al Asykari
Abi said Makhzumi

Abu Muhammad Mohyiddin
Abdul Aziz

Muhammad Al Huttagi
Syamsuddin
Syarifuddin

Nuruddin

Waliyonddin
Hisyamuddin

Yahya

Abu Bakar

Abdul Earim

Usman

Abdul Fattah

Hurodi

Syamsiddin

Ahmed Khotib Al Makki



b8

38) Syekh Syueb Jamali Al Banteni

37) Muchammad Muchtar Abdul Hu thi Al Jumbani.52

. Perkembangan Thorigot Shiddigiyyah di Desa
Karangjati.

Thorigot Shiddigiyyah di Desa Karangjati
merupakan cabang dari Jombang, maka keberadaannya
tidak jauh berbeda. Perkembangan thoriqot
shiddigiyyah di Desa Karangjati dimulai pada tahun
1983, yang di bawah oleh seorang khalifah vyaitu
Bapak Romli. Yang menjadi motivasi beliau untuk
mengajarkan thorigot shiddiqiyyah adalah karena dia
melihat pengamalan ' keagamasn sehari=harl belum
optimal, meskipun Islam sebagai agama mayoritas di
Desa Karangjati.

Thorogot shiddiqiyyah awal perkembangannya
mengalami hambatan, sebab banvak masyarakat di
Karangjati masih belum mengerti apa itu thorigot,
apalagi thorigot shiddigiyyah vyang masih asing dan
belum dikenal orang secara luas. Sehingga thoriqot
ini mendapatkan tanggapan vANg negatif oleh
masyarakat. Pak Romli tetap meneruskan misinya,

bermula ia sebagai guru ngaji di Hasjid Karangjati,

€ rhid, tanggal 20 Mei 1997
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dari situlah ia memperkenalkan thorigot shiddigiyyah
sedikit-sedikit pada muridnys. Pertama kali yang i=
kenalkan adalah theologi thorigot shiddigiyyah,
sebab menurutnya itu merupakan dasar motivasi untuk
meningkatkan ibadah kepada Allah SWT. Setelah mereka
ibadahnya baik, baru beliaus memperkenalkan ajaran
pokok dari thorigot ini pada muridnya.

Pada tshun 1888 perkembangan thorigot shid-
digiyyah di Desa EKarangjati semakin berkembang,
pengikutnya semakin banyak bukan hanya dari muridnya
saja melainkan juga dari masyarakat sekitarnya.
Pengikut thorigot vang antusias untuk mengikuti
thorigot shiddigiyyah kebanyakan dari kalangan
penudanya dibandingkan yang tua. Dari tahun ke tahun
pengikutnya semakin banyak sampai sekarang, dulu
kegiatannya hanya dalam satu tempat sekarang
berpindah-pindah dari tempat satu ke tempat lain.
Kegiatannva diadakan setiap dua minggu sekali vyang
dinamakan "Kausaran" dengan membaca amalan-amalan
bersama vang dipimpin oleh satu Ehalifah. setiap
satu bulan sekali diadakan pertemuan per cabang dari
berbagai daersah se-Kecamatan Pandaan. dan

kegiatannya terus berkembang sampai sekarang dan
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terbentuk svuatu organisasi atau yayasan sebagai

cabang. 63

Sebagai organisasi thorigot shiddigiyyah
mempunyal asa), dasar dan tujuan sebagai berikut
a. Asas Pancasila dan UuD " 45, dikenakan kepada
organisasi atau yayasan thorigot shiddiqiyvyah,
sehingga Pancasila dan UUD 45 tersebut sebagai asas

menuju kepada pengamalan keagamaan Islam,

b. Dasar thorigot shiddigiyyah ada dua wyaitu
1) Dasar ajaran thorigot shiddigiyyah adalah
Al-Qur "an dan Hadits, dalam arti semua =sajarannya

tercantum di dalamnya.

2) Dasar vayasan atau organisasi adalah Pancasila

dan UUD 45.

¢. Tujuan thorigot shiddigiyyah ada dua vaitu menurut

ajarannya dan menurut yayasan atau organisasi
sebagai berikot

1) Tujuan menwrut ajarannya yaitu mensvueikan Jiwa

dari sifat-sifat yang tidak baik (takabur, riya,

dan lain-lain) untuk mendekatkan diri pada Allah

SWT, sehingga sampai mencapail ma'rifatullah.

8 Ihid, Tanggal 25 Mei 1997
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2) Tujuan menurut organisasi
a) Mendidik dan mengajar setiap anggota khususnys
dan masyarakat umumnya untuk
- Menjadi manusia berjiwa Ketuhanan Yang MHsaha

Esa.

- Menjadi manusia bertagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa.

- Menjadi manusia berbudi 1luhur cinta pada
negara bangsa Indonesia dan manusia pads
UMUmMNYa.

- Henjadi manusisa yvang sadar dan taat
menjalankan kewajiban sebagai anggota
masyarakat atsu negara untuk kepentingan dan
kebahasgiasan bersama.

b) Membina kesejahteraan pendidikan dan penga-
jaran dalam arti kata yang seluas-luasnya.

c) Memupuk rasa kekeluargaan kesatuan dan
persatuan dari para anggotanya khususnya dan

masyarakat umumnya.ﬁi

5"l.ls‘:iu:-a'al'j-:r:au'-a dengan Sulistiono sebagai ketus yaysasan,
Tanggal 1 Juni 1987.
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C. Praktek Ajaran Thorogot Shiddigiyyah
Sebagai cabang dari thorigot shiddiqiyyah di
Jombang maka praktek ajarannya tentu sama  karena
bersumber dari thorigot yang sama. Dipusatnya, vyang
mempunyvai cara atau peraturan tertentu vang berlaku
pada pengikutnya, hal itu meliputi peraturan yang harus
dikerjakan dan menjauhi larangannya.
1. Syarat untuk menjadi anggota thorogot shiddigiyyah
Adapun syarat untuk menjadi calon anggota
thorigot shiddigiyyah adalah, si ealon diwajibkan
menvetujui dan melaksanakan delapan kesanggupan yang
ditetapkan oleh thorigot shiddigiyyah yaitu
a. Berbakti kepada Allah SWT
Melaksanakan apa-apa Vvang diperintahkan oleh
Allah dan menjsuhi apa-apa VYang dilarang oleh
Allah SWT.
b. Berbakti kepada Rasnlullah SAW
Melaksanakan sapa-apa yang diperintahkan oleh
Rasunlullah dan apa—-apa vang dilarang oleh

Rasulullah SAW.

(oot Yy g ly dihlgz ool 0 5) Loy

"Wahai orang-orang yang beriman ta“atilah Allah
SWT dan Rasul-Nya".
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Berbakti kepada orang tua (Ibu - Bapak)

{1t uLMJ)JﬁL-nksh\_"LJJbJJ \T" S\l

C.

"Hendaklah bersyukur kepada Ku dan kepada kedua
orang tua ibu bapakmu, hanya kepada ERu 1lah

kembalimu"

d. Berbakti kepada sesama manusisa

SLNEN 5 A G Lo sy
omadl e a ol p N3
Lw D%

sebagaimana Allash telah
berbuat baik kepadamn, dan Jjanganlah membuat
kerusuhan/kerusakan di bumi, sesungguhnya Allsh
itu tidak suka kepada orang vang berbuat

kerusuhan"”

"Berbuat baiklah kamn

e. Berbakti kepada negara Republik Indonesia

ZIﬂPLFﬂJ)leJ}ij}Hi)~’?ﬂqﬂf¥ Eﬁbungﬂ)\

"Hendaklah kamu bersyukur kepada Allash SHT,
Negara baik dan Allah SWT dzat Yang Maha

Fengampun”
f. Cinta kepada tanah air Indonesia
Kita haruslah cinta kepada tanah sir, einta tanah

air adalah bagian dari iman, iman adalah pangkal

dari agama.
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Sl ~en b P2

Sabda Rasulullah “Cinta tanah air itu bahagian
dari iman".

E. Sanggup mengamalkan thorigot shiddiqiyysah

o0t b o telo A Lot ) 5oy J6
Sl pﬁixm»_/ﬂl'ﬁ:/ﬁj\-ﬂﬁ'\'pu‘@h)d}"\ﬂf

"barang siapa mengamalkan sesuatu yang diketahui,

Allah menawarkan sesuatu vang belum diketahui™.

h. Sanggup menghargai waktu

Waktu kita itulah wumur kita

Umor kita itulah pokok modal kita

Tiap-tiap nafas yang keluar dari kita, =adalah
merupakan berlian ma'nawi

Janganlah berlian kita, kita buang percuma

63

puluhan ribu setiap hari.

2. Larangan bagi anggota thorogot shiddigiyyah

Adapun lsrangan vyang diberikan bagi semusa

anggota thorigot shiddigiyyah =adalah segala vang

dilarang oleh syari at agama Islam termasuk

65 K.

Moch. Muchtar Mu'thi, Penjelasan Mengenai

Delapan Kesanggupan, Haleman 1-9 Losari Jombang.
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mengingkari dari semua kesanggupan vang telah

disetnjui bersama yang disvahkan oleh mursyid.

. Bai’at tiap-tiap Jenjang ajaran

Setelah seseorang menjadi anggota thorigot maka
dia harus melaksanakan jenjang-jenjang ajaran
thorigot shiddigiyyah, pada pokoknya ada tujuh
tingkatan. Setiap orang setelah melaksanakan jenjang
tersebut maka dias akan dibai’'at oleh khalifah, dan
setelah dibai’at dia diberi pelajaran thorigot
sampai mencapai tingkat khalifah (kader).

Dibai at itu pada dasarnya berjanji untuk tidak
melakukan hal-hal yang dilarang oleh agama Islam

dalam arti melakokan amar ma’'ruf nahi mungkar dan

66
setia pada guru (khalifah).

Amalan-amalan yang dikerjakan bersama

Thorigot =shiddigiyyah khusus di Earangjati
mengadakan pertemuan setiap dua minggu sekali tepat
minggu malam senin untuk melakukan amalan-amalan
bersama yang disebut "KAUSARAN" artinya kebaikan

vang banyak, ini tersebut di dalam tafsir Ibnu

Abbas

J;K&AHQLMIMQJQMUM!

fe Wawancara dengan Bapak Remli, Tanggal 15 Juni 1887.
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Acara malam kaunsaran itu dipimpin eoleh seorang
khalifah setempat, dengan diikuti semua pengikut
thorigot shiddigivyah vang bertempat di Desa
Karangjati.

Mereka semua berkumpul maka seorang khalifah
akan mengucapkan kalimat seperti di bawah ini :

1) Hembaca Al-Fathihah 7x

k_'.J"ﬂb‘J“# M\QJMM‘
Gl dag dls e )
PRk saly amins By s

e o 818 plgp o i

2) Membaca surat Al-Ikhlas 7x

e 3p@ldas saldn on, 15
sollgaSa)olalyral sadsale

3) Membaca surat Al-Falag Tx

1UJ,-,LU-GM:L).\QJ\QJJ:§_99\J9
=il Sony SN Gl o
'nJHﬂﬂdhjEﬂh}ﬂkﬂx¢1JJEcrt,‘3534213



4) Membaca surat An-Naas 7x
¥ Ljﬁthuut)lﬂifhdlhﬁual1jﬂgdl;hjfi}§hjﬂ
A pgmis 3o Pl plyws)l S
LIl dt o ¢ pldl g0
5) Membaca surat Asy-Syarhu 7x
) i’tﬂ-&m“t_*bwﬂtjuj\
050, T3 liny po o) B N3
23\ g usl g ol ey uslle
*M.AP \h ?)5J| ﬂhﬁHﬁJﬂ

B) H mbaca surat Al- char

d-L_J‘-OJuJ“AJ*JanJHJ.,J____fd,JJHL\
Qﬁwdj\wﬁh,ﬁ)\dfjvmh

JM./"%-’JGE’L\&:%J)&M;M‘

s yigihe o (b e

7) Membaca surat Al-Kautsar 7x
JLCVERPE R I
rﬁ“ﬁ\ydwuul
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B) Membaca surat An-nashr 7x

ol f“‘”‘lﬂ (SIPVETPL |
NP o PP LTSI PERY
» Lb.z oo ﬁJ.I-l--»bJJgJ

9) Hembaca surat Al-"Ashr 7 x

I« s (AoloMh ol jeadly

G4 W\oplsts cadslogs et
e i Lloapso

Setelah membaca surat-surat dalam Al-Qur an

tersebut di satas maka membaca baeaan sebagai

berikut :

1. x ﬁ)JJ\JJiﬂlM\Jﬁ.Lo‘
2 el oo sl a:Bne, anio
wuvjwwleJ'lP‘L

S VO P
e ey oo e sl
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4. X AN o\ gt

& ® e h;gj{aLﬂf

Setelah membasca bacaan tersebut maka kemudian

membaca bacaan di bawah ini :

NETIVEB IR AT
A\ UYL AN | 4.4
ﬂ'LJ]\JJwJ#

% I A Y

Al gy R A 1V
el g0 ledics (o els

xl s~ Ios A LS Ol Sl
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Kemudian dilanjutkan membaca yang tersebut di

bawsh ini :

1. x p¥e ,/&ﬂ;}h)kﬁ ;;?:J\ﬂ

B ® £ '--"-:.*-""L‘ u—“\)-’\"

3. x LJ;E};)\ﬂ Zﬁ;&hﬂ
4. x P 1»:;?\; \ﬂ\ﬁLi\:Jﬂ

setelah amalan-amalan selesai dibaca bersams
kemudian membaca do’a dipimpin seorang khalifsh,

do anya sebagai beriknt :

EARTE F BT
2‘ S
3. <o) Jgsh
‘. -.;;.géui\y\, )
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dari semua tingkatan.

. Amalan harian dan individual

Bahwa tiap-tiap pengikut anggota thorigot
shiddigiyyah diwajibkan melaksanakan praktek harian
(dzikir dan wirid) tertentu. Adapun isinya hanya ada
perbedaan dan persamaan dari amalan kausaran, yang
bacaannya tidak boleh diketahui orang luar thorigot
shiddigiyyash. Amalan-amalan tersebut dikerjakan
sebisa-bisanva, setidak-tidaknya dikerjakan sesudah
menjalankan sholat wajib dan yang lebih utama atau

lebih baik dikerjakan pada tengah nalam-@

ﬁirK. Much. Mochtar Mu 'thi, Kausaran dan Dasar-dasar

Wirid Ksusaran, Losari Jombang, Halaman 23-38.

6 Wawancara dengan Pak Romli, Tanggal 15 Juni 18987
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D. Theologi Thorigot Shiddigiyyah
Dalam pembahasan theologi ini penulis hanya
membahas dus hal sebagai berikut

1. Sifat dan Dzat Tuhan

Masalah sifat dan Dzat Tuhan dalam pandangan
thorigot shiddigiyyah adalah bahwa seluruh sifat
vang menggambarkan kesempurnaan yang tidak terbatas
perupakan sifat ketetapan Tuhan, yvakni suatu sifat
vang mesti dimiliki oleh-Nya, dan selurunh sifat vang
menggambarkan kekurangan dan kesempurnaan yang
terbatas, merupakan sifat tertolak, yakni sifat yang
tidak boleh dimiliki Tuhan. Dengan hanya
pemperhatikan dzat Tuhan, kita dapat memahami
sifat-sifat Tuhan. Artinysa dengan hanya
memperhatikan dzat Tuhan Yyang tak terbatas, kita
dapat menvimpulkan sifat-sifat yang layak dan mesti
bagi-Nya. Sifat-sifat yang tidak dapat dipahami
dengan cara tersebut disebut sifat dzat.

Tuhan sebagai sifat dzat Yang Maha Esa dan
satu, tapi bukan satu kesatuan. Sehingga kita
memandangnya tanpa bagian-bagian. Oleh karena itu
kita harus meyvakini bahwa seluruh sifat-sifat itu
pada hakekatnya adalah lambang kesempurnzan, yang
disifatkan pada kesempurnaan, vyakni Tuhan. Jadl

sifat itu sebenarnva hanyalah lambang semata yang
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tidak berhakikat. Maka dari itu sifat-sifat itu
akan banyak beragam sesuai dengan banyaknya kebaikan
vang dapat kita bayangkan dan mengerti. Akan tetspi
ketika kita melihat dzat yang tersifati dengan
sifat-sifat itu secara mandiri, Jjelas kita tidak
akan menjumpai kecuali dzat Yang Maha Sempurna dan
tidak kekurangan suatu kesempurnaan &papun.“

Jadi jelas bahwa hakikat kesempurnaan-Nya telah
memaksakan kita untuk mensifati-Nya dengan segals
kebaikan semasmpu kita mengenal kabaikan itu sendiri.
Dengan uraian di atas dapat pula kita katakan bahwa
seluroh sifat Allah. Sehingga kita maknakan bahwa
ayat vang berbunyi "Dengan nama Allah dan Allah
adalsh seluruh sifat Allah. Kemudian seperti sifat
mengetahui dan mencintai, kalau kedua sifat itu kits
hubungkan dengan dzat-Nya, maka keduanya akan
menjadi sifat dzat, karena masing-masing akan
menjadi mengetahui diri-Nya dan mencintai diri-Nvs.

Dari penjelasan tentang sifat dan dzat Tuhan,
penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut
1. Dzat dan sifat-Nya tidak berbeda.

2. Eita tetap mensifati Nya dengan sifat-sifat yang

sama dengan dzat-Hya.

1897,

&
g Wawancara dengan Papak Romli, Tanggal 29 Juni
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3. Mensifati-Nya dengan sifat-sifat vyang berlainan
dengan dzat-Nya berarti syirik, yang disebut
dengan syirik sifat.

Menurut pandangan mereka masalah sifat dan dzat
ini sangat berperan sebab untuk memudahkan manusia
membiasi dirinya dengan cahaya ke-Tuhanan untuk
mencapai tujuan dimana ia ciptakan. Pengenalan
terhadap ada dan Esa-Nya saja belum cukup untuk
mengantarkan manusia kepada tujuannya. Disamping itu
belum cukup untuk membimbing manusia untuk
menghadap-Nya khususnya bagi manusia awam. Oleh
karena itu Tuhan menjelaskan diri-Nva dengan
meminjam pemahaman-pemahaman Yyang dimiliki manasia.
Sgnacan kasih sayang, murah hati, “indah, maaf, dan
lembut dan lain-lain. Oleh karena itu pinjaman
pemahaman itu dimaksudkan membimbing manusia kepada
cara berhadsp dihadapan-Nya. Haka ia segera
memberikan semangat bagi yang berdosa supaya tidsak
putus asa, dengan mengenalkan diri-Nya sebagai
pema’af dan penerima taubat, dan bagi yang lemah
untuk memohon kekustan kepada-Nysa, dengan
mengenalkan diri-Nya sebagal yang kuat dan perkasa,
dan lain-lain.

Pandangan Thorigot shiddigiyyah Tentang Tuhan

Pandangan thorigot shiddigiyyah terhadap Tuhan

tidak berbeda dengan pandangan para sufi. Menurut
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mereka tidak hanya terbatas Yyang tersebut dalam
penjelasan di atas yang mengenai sifat dan dzat
Tuhan yang didasarkan kepada keterangan-keterangan
mengenai hukum nagli dan hukum agli. Akan tetapi
dalam pembicarsan-pembicaraan mengenai kehidupan
para pengikut thorigot shiddigiyyah, mereka tidak
membatasi diri dalam mengakui bahwa Tuhan itu wajib
ada, wajib kekal, wajib tunggal, wajib hidup dan
lain-lain. Juga tidak membatasi diri dengan mengakui
sifat vang mustahil pada tuhan, seperti tidak ada,
baru, fana dan lain-lain, tetapi mereka menganggap
Tuhan itu sumber dari segala kesempurnaan dan
keindashan yang tiap saat menjadi pemikiran bagi para
pengikut thorigot shiddigiyvah.

Dari manapun sumbernya, pengikut thorigot
shiddigiyyah menerima segala keterangan vang
menerangkan, bahwa Tuhan itu sempurna dan sumber
kesempurnaan, tetapi dalam tujuan hidup bagi
thorigot shiddigiyyah adalah mencari yang indah dan
sempurna itu. Dalam pandangan thorigot shiddigiyyah
terhadap Tuhan, bahwa Tuhan tidak dapat dipisahkan
dari dirinya, artinya tuhan ituo dekat dengan
manusia. Dalam Al-Qur an tentang hubungan Tuhan dan

manusis dijelaskan dalam surat Al-Bagarah ayat 1886

yang berbunyi
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"Apabila hamba-Ku bertanya kepada engkan tentang
hal RKu, mzka sesungguhnya Aku dekat.

Pandangan mereka, Tuhan tidak hanya berada di
langit tetapi juga berada dimana saja, oleh karensa
jtu mereka melihat Tuhan dalam keadaan ghaib tetapi
tidak ghaib, di dalam dirinya atao di lovar dirinya,
kemana mukanya dipalingkan disitu ada Tuhan berada.
Ibadat mereka tidsk hanys melakukan penyembahan yang
bercorak ketuhanan saja, melainkan lebih dari itu,
mereka berusaha mencari Jjalan atao ikhtiyar agar
mereka mengenal dirinya lebih dalam, untuk
mengetahui Tuhan. Setelah itu berusaha mendekatkan
diri kepada kesempurnzan Tuohan, dengan mengharap
datangnya pengamatan hakikat vyang sempurna atas
ketidaksempurnaan dirinya. Dalam hadits disebutkan
“Barang siapa vang mengenal dirinva maka dia
mengenal Tuhannya" ( 4@ £Sdudsy S Lo ). Karena
orang vang tidak mengenal atau mengetahui dirinya
iton lebih tidak mengetahui orang lain, maka disa
harus mengetahui dirinya sebanyak dia mesti

10 s s o . X -
mengetahui Tuhan. Al-Hujwiri menafsirkan hadits ini

sebagai berikut

q0
Wawancara dengan Bapak Romli, Tanggal 1 Juli 1997
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"Barang siapa mengetahui dirinya fana (fana’)
maka dia sudah mengetahui Tuhannya sebagai dzat
Haha Abadi (baga’), begitu pula barang siapa
mengetahui dirinya sebagai berkedudukan rendah
(dzull), maka dia mengetahui Tuhannya sebagai
dzat Maha Kuasa ("izz), dan juga barasng siapa
mengetahui dirinya dalam penghambaan
(ubudiyah), maks dia mengetahui Tuhannysa
sebagai Tuhan (rububiyyah). Jadi, orang vyang
tidak mengetahui dirinya itu akan tgﬁhijah dari
pengetahuan tentang segala sesuatu.

Dalam keadaan demikian seseorang yang pada
dirinya tercahayail nur Illahi. Maka mereka
senantiasa memikirkan dan menyebut Tuhan, mereka
berusaha melenyapkan kekurangan dan ketidaksem-
purnaannya. Disaat mereka melihat Tuvhan yang berada
di hadapannya, maka itu merupakan suatu hal yang
bahaga bagi dirinya. Orang vyang demikian itulah
disebutkan dalam Al-Qur ‘an yang berbunyi sebagai

berikut

A T30 e o6 Ay lyzmal 3
s san S5t

"Orang-corang Yyang beriman itw, hati mereka
menjadi tenang karena mengingat (berdzikir)
kepada Allah. Ingatlah bahwa dengan mengingat
kepada Allah itulah hati akan menjadi tenang.
(QS. Ra'd : 28)°7"

L Shigeru Kamada, Telaah atas Istilah OSirr dalam
Teori Latha ‘if Sufi, Al1-Hikmah 14, 1895, Halaman 70.

i Mahmud Yunus, Le¢ Cit, Halaman 355.
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Terutama mereka vyang sudah mencapail bersatu
dengan Tuhan, maka kesatuan dengan Tuhan itu 1lebih
erat dan sering diucapkan dengan lisannya. Dikatakan
bahwa apabila seseorang telah bersih bathinnya dan
senantiasa hidup dalam kecusian rohani, maka Iia
mengikat ke dalam magom tagarrub, wvaitu berdekatan
dengan Tuhan. Konon orang yang magomnya tagarrub itu
telah mesra dengan dzikir. Dengan demikian telah
terpijar dalam dzat Tuhan, fana dalam dirinya dan
Tohannya. Dalam keadaan demikian orang itu sampailah
kepada tingkat hulul, yaituo tingkht kesatuan antara
kholiq dan makhluk, maka menjelmalah Tuhan ke dalam
dirinya. Ia tidak sadar akan dirinya dan segala
ncapannya telah berpindah dari pada ucapan manusia
kepadsa T||.1h:m.-ji Seperti beberapa contoh ucapan para
sufi masalah hulul, dientaranya Huhammad bin Wasi
“Saya tidak melihat segala sesuatu tanpa Allah di
dalannya“:ﬂ'&l-Hallaj dalam liriknya mengatakan

“Kau antara kalbu dan denyutku berlalu
bagaikan air mata menetes dari kepalaku

bisik-Mu pun tinggal dalam relung hatiku

bagai ruh yvang hulul dalam tubuh jadi satu”.?

B Wawancara dengan Bapsk Romli, Tanggal 1 Juli 18397.
M shigeru Kamada, Op. Cit, Halaman 72.

L Abu A1 Wafs® al-Ghanimi al Taftazani, op.Cit,
Halaman 124.
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Kemudian dalam pernyataan tentang penyatuan yaitu
“"Padu sudah roh-Mu dengan rohku jadi satu
bagaikan khamar dan air bening terpadu satu
dan jika sesuatu menyentuh-Mu, tersentuhlah ak
karena itu Kau, dalam segala hal, adalsh aku.?£
Dan banyak sekali cerita-ceritsa vang
menunjukkan bahwa pandangan para sufi terhadap Tuhan
itu mendalam sekali, demikian mendalamnya kecintaan
kepada Allah itu, sehingga banyak kata-kata yang
tidak dapat ditafsirkan secara lahir. Demikian
halnya pandangan thorigot shiddigiyvah, dengan
melalui thorigot inilah vang nantinya dapat
mengantarkan pada magom tagarrub, berdekatan dengan

Tuhan (ma’rifatullah) dan itu merupakan tujuan akhir

dari thorigot shiddigiyyah.

E. Pemahaman dan Pengamalan Para Fengikut Thorigot

Shiddigiyyah Terhadap agama Islam

1.

Pemahaman dan pengamalsnnya terhadsp agama Islam

sebelum ditanamkan masalah theologi

a. Pemahaman terhadap agidah Islam
Sebelum ditanamkan masalah theologi, agidah para
pengikut thorigot shiddigiyyah memprihatinkan,
sebab latar belakang mereks adalah awam masalah

agama dan mereka dari kalangan pemuda, dalam arti

% rbid, Halaman25
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pemuda yang hidupnya mengalami banyak problen,
hidupnya penuh dengan perbuatan-perbuatan Yyang

tidak sesuai dengan ajaran Islam.

Pengamalan terhadap syariat Islam

Sebagai realisasi dari agidah Islam, maka
wojudnya adalah dalam bentuk pengamalan terhadap
syari at Islam, dalam hal ini yang berupa amalan
ibadah (peribadatan). Dengan melihat kenyataan
agqidah para pengikut thorigot shiddigivyah
seperti tersebut di atas, maka dapat dipastikan
bahwa pengamalan melaksanakan peribadatanpun
kurang baik. Pada prinsipnya jika kalan seseorang
agidah tauhidnya baik, maka dalam menjalankan

peribadatanpun baik pula dan sebaliknya.

7. Pemahaman dan pengamalannya terhadap agama Islam

setelah ditanamkan masalah thealogi

a.

Pemshaman terhasdap agidah Islam

Setelah ditanamkan masalah theologi, diantaranys
masalah sifat dzat Tuhan dan pandangan thorigot
shiddigiyyah terhadap tuhan, agidah tauhid mereka
semakin baik. Pola hidup mereka berubah, mereka
bertambah semangat untuk mensuecikan jiwanya dan

meningkatkan ibadah guna mendekatkan diri kepadsa

Tuhan.
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Pengamalan terhadap syari’at Islam

Sebagai relaisasi dari agidah Islam, maka
wujudnya adalah dalam bentuk pengamalan terhadap
syari‘at Islam yang berupa pengamalan peribadatan
diantaranya bentuk ibadah sholat, ibadah sholat
berjam‘ah, ibadah puasa, pengamalan ibadah =zakat,
ibadah membaca Al-Qur°an, semua amalan tersebut
dikerjakan dengan lebih baik setelah mereka

tanamkan masalah theologi.



